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DAS BIAN, MERAUKE, IRIAN JAYA
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INTISARI

Penelitian yang dilakukan di kawasan Daerah Aliran
Sungai Bian Meranke bertujuan untuk mengetahu
komposisi bagian karkas rusa. Sembilan ekor rusa terdin
dari lima jantan dan empat betina diburu dengan
mengrunakan parang.Separoh bagian karkas dikelom-
pokkan menjadi sembilan bagian karkas dan dianalisis
menggunakan analisis varians.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa persentase
karkas rusa jantan 51,88 % 4 5,43 (Bobot tanduk odak
diperhitungkan), sedang persentase karkas rusa betina
56,96% + 7,00. Bagian karkas rusa yang mempunyai
proporsi tinggi adalah bagian karkas kaki belakang
bagian proksimal, proporsi untuk jantan adalah 32,75%
+ 5,9 sedang untuk betina 32,68% + 5,9. dan bobot
karkas. Besaran bobot karkas yang bernilai ekonomi
untuk jantan 67,12% sedangkan untuk betina 62,45%
dari bobot karkas rusa asli.

(Kata kunci : Komposisi, Karkas, Rusa)

The Deer Carcass Coniposition at
The Bian River Area, Meravke, Irian Jaya

ABSTRACT

The study of deer carcass compaosition was done at
The Bian nver arca, Mernuke, Irian Java. Five males
and four females deer were hunted by chopping knife.
A healfcarcass was devided into nine parts and analysed
by analysis of variance,

* Sl penelii Puslithang Biologi-LIPI, Bogor

The result showed that the male percentage of deer
carcass was 51,889 + 543 {the hom weight was not
recordedy, while the lemale deer was 56.96% + 7. The
heighest carcass proportion was on the proximal back
leg, the male proportion was 32,75% + 5.9, while the
female was 32685% + 5.9 of the wial carcass weight,
The averape coonomic carcass, weight of the male was
67,124, but the fomale was 62,43% from the carcass
weight.

(Keyword; Composition, Carcass, Deer )

PENDAHULUAMN

Pembagian kawasan Indonesia menjadi dua bagian
besar oleh paris Wallace, dapat menggambarkan bahwa
Indonesia  sebagai negara kepulauan  mempunyil
keanckaramaman satwa dan fauna vang cukup tngpgi
Dari jumlah ratusan ribu fauna yang ada di Indonesia,
ada beberapa jenis satwa yang sudah banyak diketahui
manfaatnya vaitu terutama dari beberapa jenis sabwa
yang sudah dapat dibudidayakan, tetapi sebaliknya
mazih banvak pula satwa-satwa yang belum mampuo
dibudidayakan, yaitn terutama satwa yang lergolong
sehagai binatang liar,

Dari sekian banyak satwa liar yang  berpolensi
sebapai binatang yang dimungkinkan dapat dibudida-
vakan schagai hewan lernak, rosa (Cervus timorensis)
adalah salah satn alernatil yang dapat dipilih,

Walaupun rusa sebagai binatang yang dilindungi
berdasarkan Undang-undang perlindungan binatang liar
Staatblad No. 134 tahun 1931 dan Peraturaan perlin-
dungan hinatang liar Staatblad No. 226 Tahun 1932 dan
Mo, 28 tahun 1935, untk dapat dimanfaatkan dan
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dikembangkan di  kawasan kepulauan Indonesia
diperkirakan mempunyai prospek lnggi. Selain jenis
hewan ini dapat dijumpai di seluruh Indonesia denpan
delapan sub anak jenisnya, hewan ini juga dapat
dikembangkan dengan sepala tipe tanah (Semiadi
1986).

Mamun masalahnya, walaupun rusa dapat diter-
nakkan, data yang mengungkapkan tentang keong-
gulan rusa dibanding dengan jenis ternak lain belum
banyak lerungkap, vailn terutama menyangkut data
produksi dan reproduksinya.

Dleh scbab itu guna melengkapi data awal tentang
produksi rusa yailu kemungkinannya schagai sumber
pensuplai kebutuhan daging maka, usaha mengetahui
komposisi daging dari bagian tubuh rusa diperkirakan
merupakan informasi baru sebagai alat pembanding
tentang produksi daging dengan jenis termak yang sudah
umum dibudidayakan.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka dengan
ugaha mendapatkan beberapa rusa vang masih tergolong
liar vaitn yang dilakokan melalod vsaba perburnan di
kawasan DAS Bian, Merauke, Irian Jaya, diharapkan
dapat mengungkapkan tentang  keadaan komposisi
bagian-bagian karkas yang sehenarnyva. Berikut ini
adalah sckilas vlasan dar hasil penelitiannya,

MATERI DAN METODE

Sembilan ckor rusa liar yang terdiri dari lima ekor
Jantan dan empat ekor betina dengan kisaran umur
enam bulan sampai empat tahun dikumpulkan dengan
Jalan berburu di kawasan DAS Bian, (antara Lapangan

Cina-Essen) Merauke, Irian Jaya. Rusa hasil buruan
dikumpulkan dan dikelompokkan menjadi doa kelom-
pok umur yaitn rusa yang berumur kurang dari dua
tahun dan rusa dengan kelompok wmur dua sampai
empat tahun,

Rusa yang terkumpul dari hasil buruan mengounakan
parang, schelum dipolong vena dan arteri jugularis,
trachea dan eesophagusnva, diimbang terlebih dahuly
untuk mengetahui tentang keadaan bobot hidupnya,
Penghitungan bobot karkas berikut sembilan hagian-
bagian karkas dilakukan dengan menggunakan perunjuk
dari Berg dan Buuerfield (1976).

Unwk mengukur sembilan bagian karkas rusa,

karkas rusa dibelah terlebih dahulu menjadi dua bagian

sama besar. Kesembilan bagian-bagian karkas yang

divkur bobotnya tersebut meliputi :

Karkas kaki belakang bagian proksimal

Karkas kaki belakang bagian distal

Karkas yang terdapat di sckitar wlang belakang

pada daerah dada dan pingrang.

Karkas bagian perut,

Karkas kaki depan bagian proksimal.

Karkas Kaki depan bagian distal

Karkas bagian otot dada yang melekar pada kaki

depan.

8. Karkas bagian otol leher yvang melekar pada bagian
kaki depan.

9. Karkas bagian leher dan dada intrinsik. (Gambar 1).
Analisis data bagian-bagian karkas dilakukan de-

ngan mengeunakan analisis variance. sedanpkan hasil

vang berbeda nyata dianalisis dengan menggunakan

frend analisis dari Meddis (1975),

el b —

B b

Gambar 1. Bagian-bagian kurkas roea.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan persentase karkas rusa (Cervis
timorensis moluccensis)didapatkan bahwapersentase kar
kas misa betina 56,96% + 7,0 sedangkan persentase kar -
kas msa jantan dengan memperhitungkan bobot tanduk
51.B8% 4+ 543 dan sebaliknya apabila bobot tanduk
tdak diperhitungkan, persentase karkasnva 5543% +
8,59, Imi berarti bahwa, kemungkinan dibudidayakannya
rusa sebagan sumber pensuplal daging akan memberikan
banyak keuntungan, karena dibandingkan dengan iernak
lokal Indonesia  lainoya  sepert domba Priangan,
kambing kacang, persentase karkas rusa lehib tinggs
(Herman 1983 a; Herman 1983 b),

Perhitungan persentase karkas risa beting menun
jokkan bahwa persentasenya sedikit lebih  ungel
dibandingkan dengan persentase karkas rusa jantan.
Hasil i berlawanan dengan hasil penclitian  pada
domba vang dilakukan oleh Murray dan Slezacek
(1976) yang mengungkapkan bahwa proporsi bobot
karkas terhadap bobot wbuh akan semakin meningkat
dengan meningkainya bobot tboh, Bata-rata bobot
wbuh rusa jantan di kawasan DAS Bian, Mernke
demgan  kisaran wmur antara 6 bulan sampai & tahun
60 kg + 31,08, sebaliknya untuk rusa betina rata-raio
dengan wmur vang sama 37,18 + 19 82, Walaupun awas
dasar analisis odak dijumpal perbedaan yang nvata
(P = (0,05) antara persentase karkas jantan dan betina,
namun rendahnya proporsi karkas rusa jantan di-
bandingkan dengan rusa betina tersebut, kemungkinan
erat kaitannya dengan sifat ruga jantan dibanding rusa
beting vang lebih banyak mengadakan gerakan sching s

mengakibatkan pakan yang dikonsumsi akan  lehih
banyak digunakan untuk mencukupi metabolisme kerja,
sedangkan pakan vang dikensumsi untuk penimbunan
proporsi  daging  menjadi berkurang,  Fakior  lain
kemungkinan sebagai penyebab rendahnya persentase
karkas jantan adalah bobot beberapa  bagman bukan
karkas seperti bobot kepala, bobot keempat kaki dan
bobot kulit. Rata-rata bobot kepala rusa jantan tanpa
tanduk 3,02 kg = 1,43 lebhih tinggi dibandingkan dengan
rusa betina dengan rataan 1.9 kg + 084, Sama halnya
dengan bobot kalit dan bobot keempat kakinya, rata-
rata rusa jantan 468 ke + 199 dan 142 kg + (0,46,
sedang rusa beting rata-rata 265 kg + 1,56 dan 1.2 kg
+ 045,

Untnk proporst persentase karkas  atas dasar
perbedaan umur rusa, berdasarkan analisis statstik juga
menunjokkan bahwa tdak ada perbedaan yvang nyata
(P = 0,05, walawpun demikian untuk proporsi setiap
bagian-bagian  karkas musa vang  lerbagi menjadi
sembilan bagian tersebut masih teiap ada perbedaan
{F = 00.01). Perbedaan ini oleh Berg dan Butterfield
(1976Y dischabkan eleh perbedaan sifar pertembuhan
maging-masing  bagian. Palson dan Verges (1952)
mengungkapkan bahwa perbedasn pertumbuban dan
perkembangan tuboh domba disebabkan karena awal
pertumbubannya dimula pada bagian kepala, menyebar
ke belakang sedangkan bagian lmin dimulai dan bagian
ejung kaki belakang,

Sifat perkembangan bagian  tubuh dari domba
tersebut diperkirakan identik dengan sifac sifat perkem-
bangan setap bagian wboh rusa, karena keadaan ini
berdasarkan pertimbangan dar hasil perhitungan bagian

Tabel 1. Kemposisi persentase bagian-bagian karkas menurut umur dan jenis kelamin karkas
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karkas rusa. Apabila dilihat perbandingan atas dasar
umur rusa {rusa uwmur doa tabun keawas dibandingkan
dengan rusa umur dua tabun kebawah) menunjukkan
hahwa proporsi perbandingan tertinggi dimiliki oleh
kelompok karkas bapian leher (kelompok karkas No.
& dan 9), kemudian diikuti oleh kelompok karkas kaki
belakang bagian proksimal. Terjadinya perbedaan
proporsi bobot setiap bagian karkas rusa, dan perihal
terjadinys  peningkatan pertumbuhan setiap  bagian
karkas tersebut bukan berarti terjadi penambahan
serabut otol, karena pertumbuhan  tersebut  hanya
merupakan penambahan diameter dari serabut ool
(Melton et al. 1974; Maryanto, 1987), Untuk menge-
lahwi proporsi bobot secara lengkap setiap  bagian
karkas, maka dari hasil perhitungan komposis: untuk
setiap bagian karkas rusa yang terbagi menurut Berg
dan Buuerfield (1976) menjadi sembilan bagian, dapal
diterangkan bahwa persentase bagian karkas tertinggi
adalah potongan karkas kaki belakang bagian proksimal
(Kelompok 1), rata-rata persentase bobot dibandingkan
dengan bobot karkas uniuk rusa jantan 32,75% + 5.9,
sedangkan untuk rusa betina 32,68% + 2.41. Ini sclara
dengan penelitiannya Owen et al. (1978) pada domba
yang mengungkapkan bahwa proporsi bagian paba
menunjukkan proporsi persentase paling  tinggi, se-
lanjutnya diikuti pada potongan bahi, sedangkan bagian
dada dan lemosir walaupun persentase bobotnya tinggi
namun mempunyai persentase daging vang rendah. Data
persentase kelompok bagian karkas secara lengkap dapat
difibat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 tersebut terlihat bahwa proporsi
kelompok karkas yang bernilai ekonomi (kelompok 1,
2,3, 3, dan 6) untuk rusa janian 67,12%, sedang uriuk
karkas betina 62,45%. [ni berarti lebih tinggi dibanding
hasil penelitian Mahanani (1985} tentang karkas domba
jantan bernilai ekonomi dari hasil pengereman.

Proporsi komposisi karkas rusa bernilai ekonomi
dengan umur yang berbeda juga dapat diterangkan
bahwa rusa vang berumur korang dar dua tshun
mempunvai persentase 66,87 % sehaliknya untuk rusa
vang berumur lehih dard dua whun (2 - 4 tabun)
mempunyai persentase ekonomi karkas 6143 G
Tingginva karkas bernilai ekonomi pads rusa yang
berumur kurang dari 2 tahun tersebut kemungkinan crat
kaitannya dengan sifat pertumbuhan whuh rusa vai
lingginva proporsi wlang dibanding proporsi daging,
karena berdasarkan pendapat MeClelland (1976) gelah
divngkapkan bahwa tolang  merupakan  komponen

karkas dengan sifat masak dini, sedangkan daging oleh
Owen et al. (1978) merupakan bagian karkas vang
lerzgolong masak sedans sampat lambat. Oleh sebab i
nyata bahwa ada kemungkinan tingginva proporsi

karkas rusa yang berumur kurang dari dua tahun

proporsi wlangnya masih tinggi. Namun hal tersebut
masih  perlu  dibuktkan, maka masih  diperlukan
penelitian lebih lanjut unwk mengungkapkan tentang
data dasar kemposisi tulang, daging dan lemak rusa
dengan jenis kelamin dan umur yang berbeda.
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